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ABSTRAK

Hara Gusdelan: Kontribusi Minat Kejuruan dan Sarana Prasarana Belajar
Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Dasar-Dasar Kelistrikan
Siswa Kelas X Teknik Audio Video di SMK Negri 5 Padang

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar
mata diklat dasar-dasar kelistrikan Kelas X Teknik Audio Video SMK N 5
Padang. KKM yang ditetapkan untuk mata diklat dasar-dasar kelistrikan Kelas X
Teknik Audio Video SMK N 5 Padang adalah 75 dengan rentang nilai (0 - 100).
Kenyataan dilapangan bahwa 40,2 % siswa memperoleh nilai < 75 dan 59,8 %
siswa memperoleh nilai > 75. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
kontribusi minat kejuruan dan sarana prasarana belajar terhadap hasil belajar mata
diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X teknik audio video di SMK Negeri 5
Padang. Populasi penelitian adalah siswa kelas X jurusan Teknik Audio Video
yang berjumlah 82 orang dan sampel penelitian sebanyak 46 orang. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan (Propotional random sampling). Data hasil
belajar siswa diperoleh dari guru mata diklat dasar-dasar kelistrikan Kelas X
Teknik Audio Video SMK N 5 Padang. Sedangkan data minat dan sarana
prasarana siswa dikumpulkan melalui angket dengan menggunakan skala likert
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data di analisis menggunakan
metode statistik dengan bantuan SPSS .16. Hasil analisis data menunjukkan: (1)
Minat kejuruan memberikan kontribusi sebesar 12,86% terhadap hasil belajar
siswa kelas X Teknik Audio Video SMK N 5 Padang; (2) Sarana Prasarana
memberikan kontribusi sebesar 11,21% terhadap hasil belajar siswa kelas X
Teknik Audio Video SMK N 5 Padang; (3) Minat Kejuruan dan Sarana Prasarana
kelas X Teknik Audio Video secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar
20,59% terhadap hasil belajar siswa kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 5
Padang. Jadi dapat disimpulkan bahwa Minat kejuruan dan Sarana prasarana
berkontribusi terhadap hasil belajar, hal ini menunjukan bahwa sarana dan
prasarana yang cukup memadai dalam proses pembelajaran, dan didukung dengan
meningkatnya minat kejuruan, maka hasil belajar yang ingin dicapai akan
diperoleh

Kata Kunci : Minat Kejuruan, Sarana Prasarana Belajar, Hasil Belajar, ex post facto,
Propotional Random Sampling
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta
membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.Pendidikan menduduki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas manusia, baik dalam kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun
kemampuan professional, karena manusia merupakan kekuatan utama
pembangunan.

Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk mengantisipasi
kebutuhan dan tantangan masa depan, diseimbangkan dengan perkembangan
dunia usaha/dunia industri, dunia kerja, serta perkembangan IPTEK (llmu
pengetahuan dan Teknologi). Pendidikan kejuruan diklasifikasikan ke dalam
jenis pendidikan khusus karena kelompok pelajaran atau program yang
disediakan hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki keinginan khusus
untuk persiapan dirinya bagi lapangan pekerjaan maka pendidikan kejuruan
dimaksudkan untuk menyiapkan tenaga terampil yang dibutuhkan

masyarakat.



Sekolah Menengah Kejuruan merupakan wadah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Program produktif berfungsi membekali siswa agar memiliki kompetensi
standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau keahlian
tertentu yang relevan dengan tuntutan dan permintaan pasar kerja.
Program berbasis kompetensi menekankan pada pembekalan
penguasaan kompetensi kepada siswa yang mencakup aspek pengetahuan
keterampilan dan tata nilai secara tuntas dan utuh.

Kemampuan menggunakan alat ukur harus dimiliki pekerja di dunia
teknologi. Untuk mencapai tujuan di atas, maka pelajaran Dasar-dasar
Kelistrikan dibutuhkan, karena dapat menunjang mata pelajaran lain dan juga
berguna pada kegiatan reparasi peralatan elektronika. Kemampuan dalam
belajarini merupakan dasar yang harus dimiliki siswa yang menggeluti bidang
keteknikan khususnya teknik elektronika.

Dengan demikian kemampuan tamatan diharapkan lebih berkualitas.
Dalam pelajaran dasar-dasar kelistrikan, siswa dituntut dapat menguasai dan
menggunakan peralatan-peralatan listrik yang sering dipakai dalam
keteknikan, bekerja cermat, teliti dan berhati-hati dalam menggunakan
peralatan listrik tersebut.

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan dalam pendidikan di
sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan pertimbangan dalam

menentukan penilaian PBM (Proses belajar mengajar) sesuai kemampuan



siswa. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar menuntut partisipasi berbagai
pihak yang terkait agar mengarahkan perhatiannya kepada usaha peningkatan
mutu pendidikan.

Salah satu indikator standar mutu pendidikan yang terukur adalah hasil
belajar siswa. Disamping itu, untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa,
satuan pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) setiap sekolah boleh menentukan standar
ketuntasan sekolah masing-masing. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal
belajar merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran
dan penilaian hasil belajar. Dimyati (2006:200), menjelaskan “hasil belajar
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan
skala nilai berupa huruf, kata atau symbol”.

Di dalam Juknis (Petunjuk Teknis) Penetapan KKM dari Direktorat
Pembinaan SMK, KKM disusun dari tiga unsur yaitu:

1. Kompleksitas yaitu kesulitan atau kerumitan setiap indikator yang harus
dicapai oleh peserta didik.
2. Daya Dukung terdiri dari ketersediaan tenaga, sarana dan prasarana, biaya
operasional pendidikan, manajemen sekolah, keperluan sekolah.
3. Intake yaitu kemampuan rata-rata peserta didik.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan ditemui gejala-gejala

bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil belajar



yang diperoleh siswa pada mata pelajaran praktek dasar-dasar kelistrikan dan
elektronika kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang, masih banyaknya siswa
yang belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 75 untuk mata
pelajaran dasar-dasar kelistrikan.

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Mata Diklat Semester Ganjil 2012/ 2013

Rata-rata | Jumlah Nilai yang diperoleh
No Kelas Kelas Siswa <75 >175
1 XTAV A 74,3 39 15 24
2 X TAV B 73,9 43 18 25
Jumlah 82 33 49
Persentase 100 % 40,2% 59,8%

Sumber: Guru Mata Diklat Praktek dasar-dasar kelistrikan kelas X TAV

SMKN 5 Padang.

Dari tabel | terlihat rata-rata kelas X TAV A adalah 74.3 dan rata-rata
kelas X TAV B adalah 73.9. dan dari persentase siswa 100% ada nilai siswa
yang masih kurang dari < 75 sebanyak 40,2% dan yang diatas > 75 sebanyak
59,8%. Bila dibandingkan dengan KKM, maka rata-rata kelas untuk kelas X
TAV A dan X TAV B telah mencapai batas KKM tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara
keseluruhan sudah memenuhi standar proses. Namun dari 82 orang siswa
masih ada sekitar 33 orang siswa yang hasil belajarnya masih belum mencapai
batas KKM. Masalah ini disebabkan faktor yang datang dari diri dan faktor
yang datang dari luar atau faktor lingkungan.

Sarana prasarana di sekolah tidak akan berarti apabila tidak di
manfaatkan dengan baik, sarana prasarana sekolah bisa di manfaatkan dengan

baik jika siswa memiliki minat yang baik untuk meningkatkan



keberhasilannya disekolah. jadi bisa di artikan dengan adanya kelengkapan
sarana dan prasarana, dan pemanfaatannya.

Selain itu minat kejuruan yang merupakan faktor internal menjadikan
siswa belajar dengan sungguh-sungguh dan penuh semangat. Makin tinggi
minat kejuruan untuk belajar maka makin besar pula kemungkinan untuk
menguasai dan memperoleh hasil belajar yang baik. Siswa yang mempunyai
minat kejuruan yang tinggi akan menggunakan segala potensi dan
kemampuannya seoptimal mungkin dengan jalan mengikuti proses belajar
mengajar dengan baik, mengadakan hubungan baik dengan teman sekelasnya
yang dapat mempengaruhi  kegiatan belajarnya. Sedangkan siswa yang
memilki minat kejuruan yang rendah tidak akan menggunakan potensi dan
kemampuannya dengan optimal karena mereka tidak memahami segala
potensinya sehingga menimbulkan sifat menganggu teman, memperolok-
olokkan guru dan dengan sengaja mencari perhatian yang dapat menyebabkan
proses belajar mengajar terganggu.

Menurut Tulus (2004:81) Keberhasilan siswa mencapai hasil belajar
yang baik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor internal dan eksternal,
faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai bakat
yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran,
motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik, strategi
pembelajaran variatif yang dikembangkan guru dan suasanana keluarga yang

memberi dorongan anak untuk maju. Selain itu, lingkungan belajar yang



tertib, teratur, disiplin yang kondusif bagi kegiatan kompetisi siswa dalam
pembelajaran.

Beranjak dari permasalahan, maka peneliti tertarik untuk meninjau dan
meneliti tentang minat kejuruan dan sarana prasarana siswa kelas X teknik
audio video di SMK Negeri 5 Padang yang dituangkan dalam judul
penelitian: “Kontribusi Minat Kejuruan dan Sarana Prasarana Belajar
terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Dasar-Dasar Kelistrikan Siswa Kelas X

Teknik Audio Vidio di SMK Negeri 5 Padang”.

Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang bahwa

keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah dapat tercermin dari hasil

belajar siswa.

1. Belum optimal hasil belajar siswa di sekolah, karena masih ada beberapa
orang siswa belum mencapai batas KKM.

2. Minat kejuruan siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata diklat
dasar-dasar kelistrikan kelas X di SMK Negeri 5 Padang.

3. Kurang efektifnya cara belajar siswa, karena masih ada beberapa orang
siswa belum mencapai batas KKM.

4. Sarana prasarana belajar siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata
diklat dasar-dasar kelistrikan kelas X di SMK Negeri 5 Padang.

5. Keinginan siswa berkontribusi terhadap hasil belajar mata duklat dasar-

dasar kelistrikan kelas X di SMK Negeri 5 Padang.



C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian agar dapat diungkapkan secara mendalam
maka hanya dibatasi pada masalah : “Kontribusi Minat Kejuruan dan
Sarana Prasarana Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Diklat Dasar-
Dasar Kelistrikan Siswa Kelas X Teknik Audio Vidio di SMK Negeri 5

Padang”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi minat kejuruan terhadap hasil belajar mata
diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X Teknik Audio Vidio di SMK
Negeri 5 Padang?

2. Seberapa besar kontribusi sarana prasarana terhadap hasil belajar mata
diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X Teknik Audio Vidio di SMK
Negeri 5 Padang?

3. Seberapa besar kontribusi minat kejuruan dan sarana prasarana secara
bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat dasar-dasar kelistrikan

siswa kelas X Teknik Audio Vidio di SMK Negeri 5 Padang?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1.

Mengungkapkan besarnya kontribusi minat kejuruan terhadap hasil
belajar mata diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X Teknik Audio
Vidio di SMK Negeri 5 Padang.

Mengungkapkan besarnya kontribusi sarana prasarana terhadap hasil
belajar mata diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X Teknik Audio
Vidio di SMK Negeri 5 Padang.

Mengungkapkan besarnya kontribusi minat kejuruan dan sarana
prasarana secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat dasar-
dasar kelistrikan siswa kelas X Teknik Audio Vidio di SMK Negeri 5

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1.

Bagi orang tua agar mengarahkan anaknya pada jurusan yang sesuai
dengan minatnya sehingga mereka akan senang mengikuti belajar
tersebut dan berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.

Bagi guru bidang studi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran agar hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan.

Bagi kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga agar dapat memperbaiki

kelemahan-kelemahan yang terjadi pada sekolahnya.



4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan
mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Jurusan Teknik Elektronika

FT- UNP.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah
laku. Menurut Slameto (2010:2) Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang baik sifat, pertumbuhan, kematangan, dan perkembangan tidak
termasuk perubahan dalam pengertian belajar. Tujuan belajar pada
hakekatnya adalah untuk mencapai hasil belajar yang di inginkan. Hasil
belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai setelah mengikuti proses
belajar-mengajar.

Nana (2011:22) mendefinisikan “Hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Pendapat tersebut menekankan bahwa hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku yang diperoleh oleh siswa setelah ia melakukan suatu
usaha atau memperoleh suatu pengalaman. Dimyati dan Mudjino (2006:200),
menjelaskan “hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat

10
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keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau
symbol”. Gagne membagi lima macam hasil belajar yakni (a) informasi
verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e)
keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional,
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga kategori ranah, antara lain ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dari uraian
tentang hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dan hasil belajar tersebut dapat
dilakukan melalui tes dan non tes yang disusun dengan baik dan benar
apabila menggunakan informasi yang diperoleh dan disesuaikan dengan
tujuan yang telah dirumuskan.

Hasil belajar dari siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata kompetensi
pada semester ganjil dan genap mata diklat dasar-dasar kelistrikan. Siswa
yang mendapatkan skor besar sama dari tujuh berarti mencerminkan

penguasaan mata diklat dasar-dasar kelistrikan yang baik dan siswa yang
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memiliki skor kecil dari tujuh mencerminkan penguasaan mata diklat dasar-
dasar kelistrikan yang kurang.

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, terdiri
atas inteligensi, bakat, kreativitas, perhatian, disiplin, motivasi, dan kesehatan
jasmani. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa terdiri
dari lingkungan sekolah, sarana prasarana, teman, keluarga, guru, masyarakat
dan lain-lain.

Hasil belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu yang berasal dari
dalam diri siswa (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
(faktor eksternal). Slameto (2010: 54) mengatakan bahwa :

“Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang sedang belajar
diantaranya kemampuan, bakat, minat, kreativitas, persepsi, motivasi,
dan kebiasaan belajar. Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luar
individu yang sedang belajar yaitu disiplin,cara belajar, lingkungan
belajar, sosial budaya, politik, dan interaksi.”

Faktor yang dominan dalam meningkatkan hasil belajar dasar-dasar

kelistrikan adalah minat kejuruan dan sarana prasarana. Sesuai dengan Faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, menurut Slameto (2010:21)
menyatakan yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa,
terdiriatas inteligensi, bakat, kreativitas, perhatian, disiplin, motivasi, dan
kesehatan jasmani. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa terdiri dari lingkungan sekolah, sarana prasarana, teman, keluarga,

guru, masyarakat dan lain-lain.
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M. Dalyono (2005:29) mengemukakan bahwa “Hasil belajar yang baik
tidak hanya di pengaruhi oleh faktor motivasi, minat yang berasal dari dalam
diri (intrinstik), tetapi juga di pengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar diri
(ekstrinsik)”. Ketersediaan sarana dan prasarana erat hubungannya dengan
minat belajar siswa, dengan baiknya minat belajar siswa akan memudahkan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran, jika siswa mudah menguasai
materi pelajaran maka hasil belajar siswa akan meningkat. Asri Budiningsih
(2005:59) menekankan bahwa “Peranan utama dalam kegiatan belajar adalah
aktifitas siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya sendiri, Segala sesuatu
seperti bahan, media, peralatan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk
membantu siswa dalam menguasai materi pelajaran”. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sarana prasarana belajar memiliki posisi yang strategis

dalam menunjang jalannya proses belajar mengajar di sekolah.

B. Minat Terhadap Kejuruan

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat
peranan minat dalam bidang kejuruan semakin penting, karena dengan adanya
minat kejuruan yang tinggi akan dapat membuat seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan yang lebih mendalam tentang sesuatu
perkembangan teknologi. Secara singkat dengan memiliki minat dalam suatu
keterampilan tertentu akan diperoleh hasil, baik informasi, pengertian,
pengetahuan, keterampilan maupun fakta sesuai perkembangan teknologi.

Minat merupakan aspek kejiwaan yang tumbuh dalam diri seseorang,

sehingga dengan timbulnya minat tersebut akan timbul kecenderungan pada
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diri orang itu untuk menyenangi, memiliki dan mempelajari tentang apa yang
diminatinya. Menurut Slameto (2010:180) “Minat adalah suatu rasa suka atau
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh*

Pendapat Slameto (2010:180) menyatakan minat berhubungan juga
dengan objek “Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut semakin besar minat“. Minat tumbuh pada diri seseorang
disebabkan karena perhatian yang lebih terhadap suatu kegiatan atau objek
yang ada disekitarnya. Jika seorang siswa memiliki perhatian yang lebih
terhadap suatu pelajaran, maka itu menunjukkan siswa tersebut memiliki
minat yang tinggi terhadap pelajaran tersebut.

Sedangkan Dalyono (1997:56) juga berpendapat bahwa “Minat dapat
timbul karena daya tarik luar dan juga datang dari hati sanubari® Jadi
seseorang yang berminat terhadap suatu kegiatan tidak akan dapat dihalangi
oleh orang lain, dan ia akan berusaha untuk mengerjakannya dengan seoptimal
mungkin. Minat seseorang terhadap suatu objek akan tampak dari cara
seseorang bertindak, memperhatikan dan melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan objek tersebut.

Minat kejuruan sangat erat hubungannya dengan perasaan suka atau
tidak suka, tertarik atau tidak tertariknya, senang atau tidak senang untuk
mempelajari sesuatu objek. Jadi minat kejuruan seseorang dapat berpengaruh
pada hasil belajarnya. Demikian juga bila seorang siswa berminat mempelajari

mata pelajaran Dasar-Dasar Kelistrikan, maka ia akan mempelajarinya serta
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menguasainya dan mempraktekkannya dengan baik. Jadi seseorang yang
berminat terhadap suatu kegiatan tidak akan dapat dihalangi oleh orang lain,
dan ia akan berusaha untuk mengerjakannya dengan seoptimal mungkin.

Minat sangat erat hubungannya dengan perasaan suka atau tidak suka,
tertarik atau tidak tertariknya, senang atau tidak senang, Jadi minat seseorang
dapat berpengaruh pada pengambilan keputusan dalam merencanakan masa
depan.

Minat merupakan faktor yang sangat penting yang ada dalam diri setiap
manusia. Minat terhadap kejuruan akan membantu peserta didik dalam
mencapai hasil belajar yang lebih baik. Minat peserta didik ini sering
ditimbulkan oleh keingintahuannya untuk memahami makna kejuruan/
keahlian atau makna yang terkandung dalam suatu keterampilan tertentu.

Minat kejuruan pada siswa SMK Negeri 5 Padang terlihat pada
perasaan senang dan ketertarikan mereka terhadap bidang elektronika yang
dapat dilihat pada ketertarikan menggunakan alat-alat listrik yang biasa
digunakan dalam teknik elektronika.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
kejuruan merupakan wujud kecenderungan jiwa yang dapat mendorong
seseorang untuk tertarik dan merasa senang terhadap sesuatu atau kegiatan
tertentu seperti ungkapan pernyataan seseorang terhadap sesuatu yang dapat
membangkitkan rasa senang. Orang yang berminat terhadap suatu objek atau
pekerjaan akan dapat berhasil dan mendapat kepuasan dalam bekerja. Peserta

didik yang mempunyai minat kejuruan yang dipilihnya akan memperlihatkan
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tingkah laku yang menjurus kepada kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan keteknikan khususnya masalah elektronika. Jadi minat kejuruan adalah
perasaan senang atau tertariknya seseorang untuk memperlihatkan dan
memberikan reaksi terhadap kegiatan/keterampilan yang dipilihnya yang
didasarkan pada adanya kebutuhan dan dorongan dalam dirinya.

Dengan demikian, bahwa minat kejuruan berkaitan erat dengan
keaktifan proses belajar, jika minat kejuruan seseorang tinggi untuk belajar,
maka peserta didik cenderung aktif dalam belajar dan akan lebih menguasai
materi pembelajaran, mampu melakukan kegiatan praktek bidang elektronika

dan cenderung hasil belajar akan baik.

C. Sarana Prasarana
1. Definisi Sarana Prasarana

Lima faktor penting yang harus ada dalam proses belajar mengajar,
yaitu: guru, siswa, tujuan, materi dan alokasi waktu. Ketidakadaan salah
satu dari faktor tersebut, maka tidak mungkin proses belajar mengajar
terjadi. Dengan lima faktor tersebut, proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan walaupun kadang dengan hasil yang minimal. Hasil yang
minimal bisa di tingkatkan dengan adanya sarana prasarana penunjang.
Sarana prasarana merupakan segala sesuatu yang di gunakan sebagai alat
untuk mencapai tujuan belajar. Sri Minarti (2011:250) membedakan
definisi antara sarana dan prasarana pendidikan yaitu: “Sarana pendidikan

lalah perlengkapan yang secara langsung di pergunakan untuk proses
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pendidikan, sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan”.

Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa
mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan
menjadi lebih giat dan maju. Kenyataan saat ini dengan banyaknya
tuntutan yang masuk ke sekolah, maka memerlukan alat-alat yang
membantu lancarnya belajar siswa dalam jumlah yang besar pula.
Kebanyakan sekolah belum memiliki sarana prasarana yang lengkap baik
dari segi jumlah ataupun kualitas.

Sarana prasarana merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, karena belajar tidak akan bisa terlaksana dengan maksimal apabila
tidak di lengkapi sarana prasarana. Dalam mata pelajaran dasar-dasar
kelistrikan sarana dan prasarana tentu menjadi kebutuhan yang utama,
dimana dalam mata pelajaran ini siswa akan berhubungan langsung dengan
peralatan praktikum yaitu komponen dan alat ukur. Ketersediaan alat
praktek mempunyai peranan penting dalam membantu siswa belajar dan
berkreasi untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Pada mata
pelajaran dasar-dasar kelistrikan Sarana berupa modul / job sheet dan
buku-buku penunjang (referensi) serta komponen-komponen elektronika
yang semua ini dapat menunjang proses pembelajaran. Sedangkan
prasarana berupa ruangan kelas, media yang digunakan untuk melakukan

proses pembelajaran yaitu papan tulis, dan infocus. Ruangan kelas yang
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bersih dan luas kelas yang sebanding dengan jumlah alat dan jumlah siswa

juga mempengaruhi terciptanya suasana belajar yang nyaman dalam proses

pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal ke SMK Negeri 5 Padang, Sarana yang

tersedia di bengkel TAV di SMK Negeri 5 Padang bisa di lihat pada tabel 2

berikut:

Tabel 2. Alat-alat dalam labor TAV SMK Negeri 5 Padang

No Nama Alat Jumlah Alat Kondisi Alat
1 | Multi Meter 6 Buah Baik
2 | Osiloscop 2 Buah Baik
3 | AFG 4 Buah Baik
4 | Bread bord 5 Buah Baik
5 | Adaptor 5 Buah Baik

Sumber : Kepala Labor TAV SMK Negeri 5 Padang

. Macam-macam Sarana dan Prasarana

Sri minarti (2011:254) mengklasifikasikan “sarana dan prasarana

pendidikan menjadi beberapa macam sarana prasarana pendidikan jika di

tinjau dari sudut : (a) habis tidaknya dipakai, (b) bergerak tidaknya saat

digunakan, (c) hubungannya dengan proes belajar mengajar, (d) prasarana

pendidikan”.

dan prasarana, yaitu :

a. Habis tidaknya dipakai.

Selanjutnya penulis akan memaparkan beberapa Kklasifikasi sarana

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana

prasarana pendidikan, yaitu sarana prasarana pendidikan habis dipakai

dan sarana prasarana pendidikan yang tahan lama.
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1) Sarana pendidikan yang habis dipakai.
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat
yang bila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat,
seperti sipidol, penghapus, dan florit.

2) Sarana pendidikan yang tahan lama.
Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan atau
alat yang dapat digunakan terus-menerus dalam waktu yang relatif
lama, seperti kursi, meja, komputer, alat ukur, alat pemotong PCB
(Printed Circuit Board) dan peralatan olah raga.

b. Bergerak tidaknya saat digunakan.

1) Sarana pendidikan yang bergerak.
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana belajar yang bisa
digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakainya,
seperti lemari, kursi, power supply, dan osiloscop yang bisa
digerakkan atau dipindahkan kemana saja.

2) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak.
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak yaitu semua sarana
belajar yang tidak bisa atau relatif sulit untuk dipindahkan ke
tempat-tempat tertentu, seperti tanah, bangunan, sumur.

¢. Hubungannya dengan proses belajar mengajar.
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis

sarana pendidikan.
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1) Sarana belajar yang secara langsung digunakan dalam proses belajar
mengajar, seperti spidol, alat peraga, alat praktek,dan media yang
digunakan guru atau siswa saat proses belajar mengajar berlangsung.

2) Sarana belajar yang di gunakan secara tidak langsung, seperti lemari
di kantor.

d. Prasarana pendidikan

Prasarana pendidikan juga dapat diklasifikasikan menjadi dua macam.

1) Prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan dalam proses
belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
praktik keterampilan dan ruang laboratorium.

2) Prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk
proses belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang
terjadinya proses belajar mengajar, seperti ruang kantor, kantin,
mushala, jalan menuju lembaga, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
ruang guru, ruang kepala sekolah, toilet dan tempat parkir
kendaraan.

Sarana prasarana belajar dapat diartikan alat yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar. Menurut Slameto (2010:68) “alat pelajaran
yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran
yang diberikan kepada siswa, jika siswa mudah menerima dan
menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan maju”. Jadi
dengan  kelengkapan sarana prasarana disekolah akan lebih

menguntungkan baik dipihak guru maupun siswa. Kelengkapan sarana
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prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru dalam mengajar,
kemudian kelengkapan sarana prasarana dapat memberikan berbagai
pilihan pada siswa untuk belajar dan berkreativitas. Dalam pemanfaatan
perlengkapan sekolah tentu ada hal-hal yang harus diperhatikan baik itu
dari keselamatan alat kerja ataupun keselamatan pengguna. Menurut
Ibrahim Bafadal (2008:5) “ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan
dalam menggunakan perlengkapan sekolah yaitu prinsip efektifitas dan
prinsip efisiensi”

Prinsip efektifitas adalah semua pemakaian perlengkapan
pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-mata dalam rangka
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah baik secara langsung
maupun tidak langsung. Sedangkan prinsip efisiensi ialah pemakaian
semua perlengkapan pendidikan di sekolah secara hemat dan dengan hati-
hati. Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa indikator. Adapun
indikator untuk instumen penelitian tentang sarana prasarana dibagi
menjadi dua bagian yaitu:

a. Indikator untuk sarana
1) Kelengkapan media di bengkel
2) Kelengkapan alat praktek
3) Keadaan alat praktek
b. Indikator untuk prasarana
1) Ruangan untuk praktikum

2) Kelengkapan prasarana ruangan pratikum
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D. Penelitian yang Relevan

1. M. Riadi S (2012) dengan judul: Kontribusi Minat dan Cara Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Reparasi Cassete Recorder (RCR) Kelas XI
Elektronika di SMK Negeri 1 Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Kota
menyimpulkan Minat belajar Siswa memberikan kontribusi sebesar
26,21%, terhadap hasil belajar siswa kelas X1 Teknik Elektronika SMK N
1 Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini berarti bahwa
minat belajar siswa dalam pendidikan ikut mempengaruhi hasil belajar
yang mereka peroleh.

2. Syafril Putra (2012) dengan judul: Kontribusi kreativitas belajar dan
Sarana Prasarana terhadap hasil belajar menerapkan dasar-dasar
elektronika menyimpulkan Sarana prasarana memberikan kontribusi
sebesar 31.28 % terhadap hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik
Elektronika SMK Negeri 1 Rao Selatan Tahun Ajaran 2011/2012. Hal ini

berarti sarana prasarana ikut mempengaruhi hasil belajar siswa itu sendiri.

E. Kerangka Konseptual
1. Minat Kejuruan Terhadap Hasil Belajar Dasar-dasar Kelistrikan dan
Elektronika
Minat kejuruan membutuhkan perhatian tersendiri dalam
pengambilan keputusan bagi peserta didik utuk mencapai kelangsungan
hidupnya dimasa yang akan datang. Minat kejuruan bagi setiap peserta

didik tidaklah sama karena minat tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak
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faktor, kemampuan untuk memilih, merencanakan dan melaksanakan dan
rasa senang atau tidak senang terhadap kejuruan yang dipilih tersebut.

Minat kejuruan dari peserta didik juga akan mempengaruhi hasil
belajarnya, artinya bila minat peserta didik tinggi maka hasil belajarnya
cenderung akan tinggi dan sebaliknya bila minat peserta didik rendah
maka hasil belajarnya juga akan cenderung rendah.

. Kontibusi sarana prasarana terhadap hasil belajar praktek dasar-dasar
kelistrikan dan elektronika.

Sarana prasarana merupakan segala sesuatau yang digunakan
sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sarana prasarana merupakan faktor yang mempengaruhi
maksimal atau minimalnya hasil belajar, karena belajar tidak akan bisa
terlaksana dengan maksimal apabila tidak dilengkapi sarana prasarana.
Dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana berkontribusi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan.

. Kontribusi Minat Kejuruan dan Sarana prasarana Secara Bersama-sama
terhadap Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan
akumulasi dari berbagai faktor antara lain dipengaruhi oleh faktor dari
dalam diri peserta didik sendiri. Berhasil atau tidak berhasilnya peserta
didik dalam mencapai hasil pembelajaran tergantung pada dirinya
sendiri, bagaimana keinginan yang ada dalam dirinya untuk mencapai

suatu prestasi yang baik. Dengan demikian hasil belajar diperoleh dari
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pengalaman emosional, terutama yang berkaitan dengan usaha mencapai
prestasi belajar secara sempurna.

Untuk mencapai hasil yang tinggi peserta didik harus dapat
memilih minat kejuruan yang sesuai dengan keinginan dari dalam dirinya
sendiri untuk dapat mengambil dan memilih keputusan yang terbaik
untuk dirinya dalam menentukan kelangsungan masa depannya. Minat
kejuruan dan sarana prasarana merupakan dua faktor yang diduga memberi
kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Dimana siswa yang memiliki minat
kejuruan akan lebih mudah mengikuti dan memahami pelajaran yang
diberikan guru, serta siswa juga dapat mengaplikasikan ilmu yang
diberikan, dengan adanya sarana prasarana yang memadai tentu siswa
akan lebih mudah untuk mengembangkan ide-ide atau gagasan serta dapat
berkreasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat kejuruan dan
sarana prasarana secara bersama-sama diduga memberi kontribusi
terhadap hasil belajar praktek dasar-dasar kelisrikan. Berdasarkan kajian
teori dapat digambarkan model hubungan antara variabel minat kejuruan,

sarana prasarana, dan hasil belajar adalah sebagai berikut:
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual

F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat kontribusi signifikan antara minat kejuruan terhadap hasil belajar
mata diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X TAV di SMK Negeri 5
Padang.

2. Terdapat kontribusi signifikan antara sarana prasarana terhadap hasil belajar
mata diklat dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X TAV di SMK Negeri 5
Padang.

3. Terdapat kontribusi signifikan antara minat kejuruan dan sarana prasarana
secara bersama-sama terhadap hasil belajar mata diklat dasar-dasar

kelistrikan siswa kelas X TAV di SMK Negeri 5 Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Minat Kejuruan memberikan kontribusi sebesar 12,86% terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X TAVdi
SMKN 5 Padang. Hal ini menunjukkan jika minat kejuruan dalam proses
pembelajaran memadai, dan didukung oleh hasil belajar siswa yang baik,
maka akan memperoleh hasil yang ingin dicapai.

2. Sarana dan Prasarana memberikan kontribusi sebesar 11,21% hasil
belajar pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X TAVdi
SMKN 5 Padang.Hal ini menunjukkan jika kemampuan siswa dalam
penggunaan alat kelistrikan meningkat, dan didukung oleh hasil belajar
siswa yang baik, maka akan memperoleh hasil yang ingin dicapai.

3. Minat Kejuruan dan Sarana Prasarana secara bersama-sama memberikan
kontribusi sebesar 20,59% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
dasar-dasar kelistrikan siswa kelas X TAVdi SMKN 5 Padang. Hal ini
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam
proses pembelajaran, dan didukung dengan meningkatnya minat

kejuruan, maka hasil belajar yang ingin dicapai akan diperoleh.

73
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Saran
Dari hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan
antara lain :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
penunjang penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.
2. Bagi siswa diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar meningkat.
3. Bagi guru diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa agar hasil
belajar sesuai dengan apa yang diinginkan.
4. Bagi sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan fasilitas belajar dalam
proses pembelajaran untuk mempercepat transformasi ilmu pengetahuan

kepada guru dan siswa.
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